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<b>ABSTRAK</b><br>

Sesudah Pulau Greenland, pulau Irian adalah merupakan pulau kedua terbesar di dunia. 1a berbentuk sebagai
seekor naga, kepalanya menghadap ke arah Barat tepat di bawah garis Khatulistiwa. Badan serta ekornya
terletak di sebelah Utaradari setengah bagian Timur benua Australia.

<br><br>

Tetapi ada pula yang menggambarkan pulau yang letaknyadi ujung Timur Indonesiaini sebagai seekor
burung raksasa.

<br><br>

Pada saat ini pulau Irian dipisahkan oleh garis perbatasan yaitu 141° Bujur Timur yang membagi pulau itu
menjadi duaialah :

<br><br>

a. Sebelah Timur, bermula adalah daerah perwalian Perserikatan Bangsa-Bangsa yang diserahkan
administrasinya kepada Australia kemudian pada tahun 1975 menjadi sebuah negara merdeka dengan nama
Papua New Guinea (PNG).

<br><br>

b. Sebelah Barat yang mula-mula bernama Irian Barat karenaterletak di sebelah Barat, kemudian Irian Barat
merupakan suatu propinsi sendiri dengan nama baru Irian Jaya.

<br><br>

Garis perbatasan 141° yang berlaku sekarang ini baru diadakan padatanggal 16 Mei 1895 di Graven hage,
negeri Belanda pada waktu pemerintah Belanda dan pemerintah Inggris merasa perlu menetapkan
perbatasan antara wilayah kekuasaan masing-masing di pulau Irian. Propinsi Daerah Tingkat | Irian Jaya
terletak antara 0°Garis Khatulistiwa-9° Lintang Selatan, 130° Bujur Timur -141° Bujur Timur dengan jarak
terjauh dari Barat ke Timur sekitar 1.221 km dan jarak terjauh dari Utara ke Selatan sekitar 999 km
merupakan propins yang termuda setelah Propinsi Tingkat | Timor Timur. Tanggal 1 Mei 1986 genap
sudah usia Propinsi Irian Jaya 23 tahun sejak kembalinya ke pangkuan Ibu Pertiwi.

<br><br>

Walaupun telah berusia 23 tahun keadaan Propinsi Irian Jaya pada umumnya masih jauh ketinggalan
dibandingkan dengan Propinsi Daerah Tingkat | lainnya di Negara Kesatuan Republik Indonesia. Kondisi
ini disebabkan pemerintah jgjahan Hindia Belanda dahulu tidak pernah menaruh perhatian terhadap pulau
Irian ini, seperti diungkapkan oleh R.C. Bone dalam bukunya"The Dynamics of the Western New Guinea
(Irian Barat) Problem™ yang dikutip oleh Ross Garnaut-Chris Manning, menyebutkan :

<br><br>

"Irian jgjahan Belanda sebagai anak tiriHindia Belanda, daerah terlupa yang hanya berguna sebagai benteng
terhadap gangguan asing, suatu tempat tamasya untuk hukuman tugas bagi pegawai- pegawai sipil yang
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melanggar disiplin dan sebagal tempat pengasingan untuk peuang-pejuang kemerdekaan".

<br><br>

Di samping faktor tidak diperhatikannya Pulau Irian oleh penjajah Hindia Belanda dahulu faktor-faktor
lainnya adalah:

<br><br>

a. Faktor geografis yang sangat luas (diperkirakan sekitar 410.660 km2 atau 3,5 x pulau Jawa) dengan
topografinya yang sangat bervariasi.

<br><br>

b. Faktor penduduk yang sangat langka dibandingkan luasnya dengan jumlah hanya sekitar 1,2 jutajiwa
hidupnya terpencar-pencar dengan isolasi alam yang masih sulit dijangkau dengan komunikas dan
transportasi.



